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Abstrak. Literasi merupakan aspek yang menjadi salah satu titik fokus pembangunan bangsa 

Indonesia. Namun, tidak semua lapisan masyarakat mempunyai literasi teknologi yang baik. 

Hal senada ditemukan di lingkungan RW 10 Desa Pesanggrahan. Berdasarkan observasi 

peneliti, diketahui bahwa terdapat masalah di RW 10 Desa Pesanggrahan berupa rendahnya 

literasi teknologi yang dimiliki oleh kader PKK dan Dasa Wisma. Oleh karena itu, tim peneliti 

menggagas pelatihan penggunaan Microsoft Word bagi kader PKK dan Dasa Wisma RW 10 

Desa Pesanggrahan untuk dapat meningkatkan literasi warga. Penelitian ini memaparkan 

pelaksanaan pelatihan penggunaan Microsoft Word dengan pendekatan action research. Hasil 

pelatihan menunjukkan: (1) terbentuknya modul pelatihan yang valid; dan (2) pelatihan dapat 

meningkatkan literasi teknologi yang dimiliki oleh warga, khususnya di bidang Microsoft 

Word. 

Kata Kunci: pelatihan, andragogi, action research 

 

1.  Pendahuluan 

Di era Revolusi Industri 4.0, literasi merupakan aspek yang menjadi salah satu titik fokus 

pembangunan bangsa Indonesia (Khairi et al., 2021). Indonesia mencanangkan wajib belajar 9 

tahun dan berharap seluruh penduduknya mempunyai kemampuan membaca dan menulis, juga 

kemampuan berhitung (Ariyanto et al., 2020; Hermawan et al., 2020). Kemampuan tersebut 

akan diperlukan oleh setiap penduduk untuk dapat mengambil informasi maupun ilmu dari 

berbagai media (Ifadah, 2020). 

Seiring perkembangan teknologi, kini literasi tidak hanya dalam ranah kecakapan 

membaca, menulis, maupun berhitung (Kusmiarti & Hamzah, 2019; Nugraha & Octavianah, 

2020). Saat ini literasi teknologi menjadi hal yang ikut berkembang (Santoso & Lestari, 2019). 

Hal ini disebabkan perkembangan teknologi yang mendorong perubahan pekerjaan manusia 

menjadi terkomputerisasi (Adha et al., 2020; Alam et al., 2019).  

Namun tidak semua lapisan masyarakat mempunyai literasi teknologi yang baik. Tingkat 

literasi di Indonesia berada dalam taraf rendah (Anisa et al., 2021; Harmoko, 2021). Kondisi 

tersebut menunjukkan tidak semua penduduk Indonesia mempunyai kecakapan teknologi yang 

baik. 

Hal senada ditemukan di lingkungan RW 10 Desa Pesanggrahan. Kegiatan di lingkungan 

RW 10 Desa Pesanggrahan masih berbasis manual. Kader PKK dan Dasa Wisma di RW 10 
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Desa Pesanggrahan masih melaksanakan pembukuan dan pelaporan secara tertulis dan belum 

terkomputerisasi. Berdasarkan observasi peneliti, alasan kader masih melakukan cara tersebut 

adalah dikarenakan ketidakmampuan kader untuk mengoperasikan komputer maupun software 

di dalamnya. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa terdapat masalah di RW 10 Desa Pesanggrahan 

berupa rendahnya literasi teknologi yang dimiliki oleh kader PKK dan Dasa Wisma. Oleh 

karena itu, tim peneliti menggagas pelatihan penggunaan Microsoft Word bagi kader PKK dan 

Dasa Wisma RW 10 Desa Pesanggrahan untuk dapat meningkatkan literasi warga RW 10 Desa 

Pesanggrahan. 

 

2.  Metode 

Metode pelaksanaan pelatihan menggunakan pendekatan Action Research (Norton, 2018) 

meliputi (a) identifying issue; (b) thinking of ways to tackle issue; (c) doing action; (d) 

evaluating action; dan (e) modifying future practice. 

A. Identifying issue 

Tahap identifying issue ditandai dengan identifikasi masalah yang terjadi di lokasi mitra. 

Tahap ini dilakukan dengan penyelidikan secara mendalam terkait karakteristik mitra. 

B. Thinking of ways to tackle issue 

Tahap thinking of ways to tackle issue merupakan tahap timbal balik dari pelaksanaan 

identifying issue. Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, solusi dapat digagas 

sebagai salah satu alternatif penanggulangan permasalahan yang terjadi. Solusi tersebut 

juga merencanakan action yang dapat dijadikan solusi mencakup: (1) pendesainan rencana 

pelatihan; dan (2) persiapan materi instruksional. 

C. Doing action 

Tahap doing action ditandai dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan tim 

peneliti. Tim peneliti juga melaksanakan observasi proses pelatihan yang mencakup 

pelaksanaan pelatihan serta feedback yang mungkin muncul dari peserta pelatihan. 

D. Evaluating action 

Tahap evaluating action akan terkait dengan refleksi terhadap pelaksanaan pelatihan dan 

mengukur keberhasilan pelatihan yang telah dilaksanakan. 

E. Modifying future practice 

Tahap modifying future practice ditandai dengan feedback terhadap hasil refleksi 

pelaksanaan pelatihan. Feedback tersebut akan menjadi rekomendasi pelaksanaan 

pelatihan di masa yang akan datang. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

A. Identifying issue 

Tahap identifying issue dilaksanakan secara cermat dengan melaksanakan identifikasi 

masalah yang terjadi di RW 10 Desa Pesanggrahan. Hasil identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut 

1) Warga RW 10 yang berusia paruh baya mempunyai literasi teknologi yang kurang baik 

Hasil penyelidikan tim peneliti menunjukkan warga yang berusia di atas 40 tahun memiliki 

literasi teknologi yang kurang baik. Hampir semua warga mempunyai telepon genggam, 

namun warga berusia paruh baya kebanyakan menggunakan feature phone dengan fungsi 

dasar telepon dan SMS. Bagi warga yang mempunyai smartphone, mayoritas hanya dapat 

menggunakan fungsi dasar seperti memotret dengan kamera dan mengirimkan chat di 
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WhatsApp di samping melakukan telepon dan SMS. Hampir semua warga berusia paruh 

baya tidak dapat mengoperasikan komputer.  

2) Proses pembukuan dan pelaporan PKK dan Dasa Wisma masih dilaksanakan secara 

tertulis 

Proses pembukuan dan pelaporan rutin yang dilaksanakan PKK dan Dasa Wisma 

dilaksanakan secara tertulis dalam buku-buku laporan yang dilaksanakan secara insidental. 

Seluruh pelaporan belum terintegrasi dengan teknologi yang membuat pengaksesan data 

selalu dilakukan berulang-ulang dan ditulis ulang oleh kader.  

 

B. Thinking of ways to tackle issue 

Tahap thinking of ways to tackle issue ditandai dengan penggagasan pelatihan Microsoft 

Word bagi kader PKK dan Dasa Wisma di RW 10. Pemilihan kader PKK dan Dasa Wisma 

dilaksanakan dengan harapan telah mewakili generasi paruh baya di RW 10 Desa 

Pesanggrahan. Penggagasan pelatihan dikoordinasikan oleh tim peneliti dengan koordinator 

kader dengan mengkonstruksikan pelatihan dalam rencana pelatihan.  

1) Pendesainan rencana pelatihan 

Pelatihan yang direncanakan adalah pelatihan tatap muka terbatas bagi perwakilan kader 

PKK dan Dasa Wisma. Pelatihan mencakup dasar penggunaan Microsoft Word. Dasar 

pemilihan materi ini adalah software tersebut paling sering digunakan untuk melakukan 

proses pembukuan dan pelaporan. 

2) Persiapan materi instruksional 

Kerangka materi instruksional yang digagas ditampilkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kerangka Materi Pelatihan 

 

Materi instruksional berasal dari layanan bantuan Microsoft Word (Microsoft, 2021). 

Materi instruksional akan dikonkretkan dalam bentuk modul pelatihan yang akan divalidasi 

oleh dua orang ahli pada bidang Teknologi Informasi dengan menggunakan kuesioner dalam 4 

skala Likert. Hasil validasi ditampilkan pada Tabel 1. 

 

 

A.Materi Pelatihan 
Microsoft Word

A.Mengenal user interface

A.Membuat dan membuka berkas word

A.Mengelola page setup

A.Mengelola columns

A.Mengelola objek gambar

A.Menyimpan berkas

A.Menyisipkan table dan illustrations

A.Mengatur paragraf

A.Mencetak dokumen
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

No. Komponen Validasi Mean Score Validasi Ahli 

1. Tampilan 3,64 

2. Konten 3,83 

3. Tata bahasa 3,83 

Rata-rata 3,77 

 

Hasil validasi menunjukkan rata-rata nilai dari validasi ahli sebesar 3,77 yang berada dalam 

rentangan 3,01 sampai 4,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul yang telah dirancang 

berada dalam taraf sangat baik. Terdapat beberapa catatan tambahan dari ahli berupa: (1) 

penambahan tujuan pembelajaran di setiap bab; dan (2) pemberian nama gambar pada setiap 

ilustrasi. 

Modul tercetak ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Modul Tercetak 

 

C. Doing action 

Tahap doing action ditandai dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dengan pendekatan andragogi. Pendekatan andragogi dipilih sesuai dengan 

karakteristik peserta pelatihan yang sudah berumur paruh baya sesuai dengan kaidah 

pendidikan orang dewasa (Syaifar, 2017; Willis, 2021). Kemandirian warga menjadi harapan 

dari proses pelatihan yang diharapkan dapat memahami materi pelatihan secara mandiri (Joshi, 

2017; Tymchuk et al., 2021). Hal ini didorong juga oleh hasil observasi di lokasi pelatihan 

berupa tingginya harapan kader PKK dan Dasa Wisma untuk dapat mengoperasikan komputer. 

Di samping itu, kesiapan belajar dan kemampuan penggunaan komputer yang dimiliki peserta 

pelatihan berbeda-beda sesuai pengalaman belajar masing-masing peserta pelatihan, 

sebagaimana prinsip pembelajaran andragogi (Janchai et al., 2019). Oleh karena itu, tim peneliti 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator pelatihan yang memfasilitasi kebutuhan setiap kader 

PKK dan Dasa Wisma untuk dapat mempelajari materi pelatihan sesuai pengalaman peserta 

pelatihan masing-masing, seperti kajian penelitian terkait andragogi terdahulu (Azmi & Noer 

Anggrainy, 2020; Waspodo, 2009). 

Hasil dokumentasi ditampilkan pada Gambar 3 dan 4. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Peserta Pelatihan 

 

D. Evaluating action 

Pelatihan telah terlaksana dengan bantuan modul yang tercetak yang dikembangkan. 

Modul tersebut juga telah divalidasi oleh ahli sesuai tahap thinking of ways to tackle issue. 

Pelatihan yang diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan andragogi telah berfokus 

kepada pengalaman masing-masing kader PKK dan Dasa Wisma peserta pelatihan yang 

berbeda-beda, seperti ciri khas pembelajaran andragogi. Hal tersebut akan berdampak kepada 

tingkat pengusaaan materi Microsoft Word yang akan berbeda-beda. Hal tersebut ditunjukkan 

pada hasil pretest dan postest pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pretest dan Postest 

Kegiatan Nilai 

Pretest 59,33 

Postest 80,67 

 

Berdasarkan hasil pretest dan postest yang dilaksanakan sebelum dan sesudah pelatihan 

menunjukkan peningkatan nilai yang diperoleh peserta pelatihan. Hal tersebut menunjukkan 

keberhasilan pelatihan yang dilaksanakan. Pelatihan yang dilaksanakan telah dapat 

meningkatkan kemampuan penggunaan Microsoft Word yang diharapkan literasi teknologi 

yang dimiliki oleh kader PKK dan Dasa Wisma juga ikut meningkat. 
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E. Modifying future practice 

Berdasarkan pelatihan yang dilaksanakan, dapat diketahui bahwa pelatihan telah berhasil 

dilaksanakan dengan pendekatan andragogi. Dari hasil pelaksanaan tersebut dapat digagas 

beberapa rekomendasi sebagai feedback, antara lain sebagai berikut. 

1) Pelatihan selanjutnya dapat memperhatikan aspek motivasi dan lifelong learning 

Pelatihan saat ini mengutamakan peningkatan literasi teknologi pada software Microsoft 

Word. Aspek afektif seperti motivasi dan lifelong learning dapat dipertimbangkan sebagai 

aspek yang diperhatikan pada pelatihan selanjutnya. Hal ini berdasarkan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan motivasi dan lifelong learning dapat berkontribusi positif 

pada pelaksanaan pelatihan (Areros & Pangemanan, 2018; Ozkeser, 2019; Zhou & Tu, 

2021). 

2) Modul pelatihan dapat dikembangkan menjadi e-modul 

Modul saat ini bersifat tercetak dan telah valid. Pada pelatihan selanjutnya, modul yang 

telah dihasilkan dapat dikembangkan menjadi e-modul berbasis Android. Hal ini 

didasarkan pada pelatihan terdahulu yang menunjukkan kontribusi positif penggunaan 

modul berbasis Android (Sasmito et al., 2021; Zalat et al., 2021). 

4.  Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari artikel ini adalah sebagai berikut. 

A. Berdasarkan tahap identifying issue, diketahui bahwa: (1) warga RW 10 Desa 

Pesanggrahan yang berusia paruh baya mempunyai literasi teknologi yang kurang baik; 

dan (2) proses pembukuan maupun pelaporan PKK dan Dasa Wisma RW 10 Desa 

Pesanggrahan masih dilaksanakan secara tertulis 

B. Pelatihan penggunaan Microsoft Word merupakan salah satu cara meningkatkan literasi 

teknologi di RW 10 Desa Pesanggrahan, khususnya bagi kader PKK dan Dasa Wisma.  

C. Modul pelatihan telah divalidasi oleh ahli dan dapat digunakan dalam proses pelatihan 

penggunaan Microsoft Word di RW 10 Desa Pesanggrahan. 

D. Pendekatan andragogi yang dilaksanakan telah dapat menunjang proses pelatihan. Proses 

pelatihan telah dilaksanakan dan dapat meningkatkan literasi teknologi kader PKK dan 

Dasa Wisma di RW 10 Desa Pesanggrahan 

Saran dari artikel ini adalah sebagai berikut. 

A. Pelatihan selanjutnya dapat memperhatikan aspek afektif seperti motivasi dan lifelong 

learning. 

B. Modul pelatihan dapat dikembangkan menjadi e-modul berbasis Android. 
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